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Abstract

The research aims to analyze the performance of each sector in the Special Region of
Yogyakarta and the influence of the regional industrial mix on the growth of employment
opportunities. According to the central business fields in DIY and nationally, the data
comes from BPS for 2018 and 2020 in employment opportunity data obtained from
residents aged 15 years and over who worked during the past week. The analysis
method uses Shift-Share Arcelus. There are research results: 1) There was a decline in
performance in 10 sectors in DIY during the analysis period, namely the Financial
Services and Insurance sector, the corporate services sector, the Accommodation and
Food and Drink Provision Sector, the Electricity and Gas Procurement sector, the Mining
and Quarrying Sector, the construction sector, Water Supply Sector, Waste
Management, Waste and Recycling, the Transportation and Warehousing, Agriculture,
Forestry and Fisheries Sector, and Other Services Sector; 2) Overall, the influence of
the industrial mix on employment opportunities in DIY during the analysis period has a
positive value, meaning that DIY has a competitive advantage. Suggestions: 1) Regional
governments are expected to pay more attention to sectors experiencing a decline in
performance so that employment opportunities increase; 2) Development priority is given
to sectors that have specialization and high competitive advantages, namely the
Processing Industry Sector, the Information and Communication sector, the Education
Services Sector and the Health Services and Social Activities sector. With the hope that
the impact of the mix based on these sectors will have a positive effect on employment
opportunities.

Keywords: Shift-share Arcelus; Regional Growth, Job Opportunities.

Abstrak

Tujuan penelitian adalah menganalisis kinerja setiap sektor di Daerah Istimewa
Yogyakarta dan pengaruh bauran industri regional terhadap pertumbuhan kesempatan
kerja. Berdasarkan lapangan usaha di DIY dan nasional, data tersebut berasal dari BPS
tahun 2018 dan 2020 pada data kesempatan kerja yang diperoleh dari penduduk berusia
15 tahun ke atas yang bekerja selama seminggu terakhir. Metode analisis menggunakan
Shift Share Arcelus. Hasil dari penelitian ini antara lain : 1) Terdapat penurunan kinerja
di 10 sektor di DIY selama periode analisis yaitu sektor Jasa Keuangan dan Asuransi,
sektor jasa perusahaan, Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, sektor
Pengadaan Listrik dan Gas, Sektor Pertambangan dan Penggalian, sektor-sektor
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konstruksi, Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang,
Sektor Transportasi dan Pergudangan, Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan,
dan Sektor Jasa lainnya; 2) Secara keseluruhan pengaruh bauran industri terhadap
kesempatan kerja di DIY selama periode analisis memiliki nilai positif, berarti DIY
memiliki keunggulan kompetitif. Saran: 1) Pemerintah daerah diharapkan memberikan
perhatian lebih terhadap sektor-sektor yang mengalami penurunan kinerja agar
kemampuan kesempatan kerja meningkat; 2) Prioritas pembangunan diberikan terhadap
sektor yang mengandung spesialisasi dan keunggulan kompetitif tinggi yaitu Sektor
Informasi dan Komunikasi, sektor Industri Pengolahan, sektor Jasa Kesehatan dan
Kegiatan Sosial, dan Sektor Jasa Pendidikan. Dengan harapan dampak bauran
berdasarkan sektor tadi akan berpengaruh positif terhadap kesempatan kerja.
Kata Kunci: Shift-share Arcelus, Pertumbuhan Wilayah, Kesempatan Kerja.

PENDAHULUAN

Pendekatan shift share Arcelus hasil dari modifikasi pendekatan shift share
tradisional yang dipergunakan untuk menganalisis komponen pertumbuhan ekonomi
suatu wilayah. Pendekatan ini dikemukakan oleh Arcelus pada tahun 1984 untuk
menganalisis dampak pertumbuhan ekonomi wilayah akibat adanya perubahan
kesempatan kerja di wilayah tersebut (Soepono, 1993).

Pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai proses perubahan ekonomi negara
menuju pada keadaan yang lebih baik pada waktu tretentu (Kosuma, dkk., 2016).
Pengertian lain dari pertumbuhan ekonomi yaitu proses naiknya kapasitas produksi yang
dimiliki oleh suatu negara dengan ditunjukkan adanya peningkatan pada pendapatan
nasionalnya. Menurut Putra (2018) bahwa tingginya pertumbuhan ekonomi di suatu
negara sebagai salah satu indikator keberhasilan pembangunan ekonomi negara
tersebut. Hal ini karena perekonomian akan tumbuh jika tingkat kegiatan ekonomi naik
lebih tinggi dibandingkan kegiatan ekonomi masa sebelumnya.

Potensi daerah harus dimanfaat seoptimal mungkin agar tujuan dari
Pembangunan dapat tercapai (Najah & Panjawa, 2021). Pemahaman yang baik terkait
kondisi ekonomi dan potensi yang dimiliki daerah sangat membantu daerah dalam
mencapai tujuan pembangunan ekonomi (Tolosang, 2017).

Daerah Istimewa Yogyakarta berpotensi untuk berkembang. Hal ini bila dilihat dari
pertumbuhan ekonomnya yang terus naik, hanya sejak terjadinya pandemi Covid-19
sebagian besar negara terkena imbasnya termasuk Indonesia dan tak terkecuali daerah
Istimewa Yogyakarta.

Tabel 1 menunjukkan pertumbuhan ekonomi Daerah Istimewa Yogyakarta dari
tahun 2015 hingga tahun 2020 adalah sebagai berikut:

Tahun Pertumbuhan Ekonomi
2015 4,95
2016 5,05
2017 5,26
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2018 6,20
2019 6,60
2020 -2,69

Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2020)

Tabel 1 menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi Daerah Istimewa Yogyakarta
sebelum tahun 2020 berada dalam tren positif dan meningkat Pertumbuhan ekonomi
yang positif dan meningkat menunjukkan indikator kegiatan ekonomi daerah tumbuh dan
kesempatan kerjapun meningkat, yang pada akhirnya kesejahteraan masyarakat juga
meningkat. Namun pada tahun 2020 pertumbuhan ekonomi negatif yaitu -2,69%.
Pertumbuhan ekonomi yang negative berarti kegiatan perekonomian daerah mengalami
penurunan atau kontraksi. Dengan kontraksinya perekonomian daerah, dapat berakibat
pada penurunan kesejahteraan masyarakat. Kondisi ini mendorong perlunya dilakukan
penelitian dengan tujuan untuk mengidentifikasi kinerja setiap sektor dan menganalisis
potensi sektoral yang menjadi unggulan di Daerah Istimewa Yogyakarta beserta dampak
bauran industri terhadap pertumbuhan kesempatan kerja. Hal ini dilakukan dengan
harapan hasil penelitian yang diperoleh memberikan kontribusi kepada pemerintah
daerah khususnya Daerah Istimewa Yogyakarta agar dalam melakukan perencanaan
dan kebijakan pembangunan sesuai harapan.

KAJIAN PUSTAKA

Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai kenaikan kapasitas produksi yang
diikuti oleh peningkatan pendapatan nasional. Selama periode waktu tertentu,
pertumbuhan ekonomi adalah proses kondisi perekonomian suatu negara berubah
secara bertahap menuju keadaan yang lebih baik. Jika suatu negara mengalami
pertumbuhan ekonomi berarti mempunyai indikasi negara tersebut berhasil melakukan
pembangunan ekonomi (Putra, 2018).

3 (tiga) komponen utama dalam pertumbuhan ekonomi dari setiap negara adalah
pertumbuhan penduduk, kemajuan teknologi, dan akumulasi modal (Todaro & Smith,
2011). Sedangkan Putra (2018) pertumbuhan ekonomi dipergaruhi oleh beberapa faktor
yaitu:

1. Faktor sumber daya manusia (SDM)
Karena sumber daya manusia adalah subjek pembangunan, sumber daya manusia
menjadi komponen penting dalam aktivitas pembangunan. Oleh sebab itu, cepat
atau lambatnya pembangunan bergantung pada jumlah tenaga kerja manusia yang
diperlukan untuk memulai proses pembangunan dengan menciptakan infrastruktur
di daerah-daerah.

2. Faktor sumber daya alam (SDA)
Sumber daya alam termasuk hasil laut, mineral, hasil hutan, kesuburan tanah, dan
lain-lain. Sumber daya ini akan berguna hanya jika sumber daya manusia mampu
untuk memanfaatkannya.
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3. Faktor ilmu pengetahuan dan teknologi
Masa ini ilmu pengetahuan dan teknologi menghadapi perkembangan yang sangat
pesat. Hal ini akan berdampak pada penggantian tenaga manusia dengan tenaga
mesin. Penggunaaan tenaga mesin yang modern akan mendorong pada percepatan
pembangunan dan peningkatan pada aspek efisiensi, kualitas dan kuantitas produk
yang akhirnya berakibat pada peningkatan laju pertumbuhan perekonomian.
4. Faktor budaya
Faktor budaya seperti sikap jujur, kerja keras dan ulet dapat meningkatkan proses
pembangunan ekonomi. Sedangkan budaya yang menghambat pembangunan
ekonomi antara lain sikap pemalas, egois dan KKN.
5. Faktor sumber daya modal
Sumber daya modal akan memiliki peran penting dalam upaya meningkatkan
produktivitas. Peningkatan produktivitas diharapkan akan mendorong peningkatan
output dan pendapatan yang pada akhirnya kesejahteraan Masyarakat akan
meningkat pula.

Apabila kegiatan ekonomi suatu negara mengalami peningkatan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan masa sebelumnya, maka negara tersebut dapat dikatakan
mengalami pertumbuhan (Kuncoro, 2004).

Pertumbuhan Ekonomi Wilayah

Untuk pertumbuhan ekonomi wilayah didefinisikan sebagai naiknya pendapatan
masyarakat di suatu wilayah. Dengan kata lain adanya kenaikan nilai tambah (added
value) pada suatu wilayah. Dalam menghitung pendapatan wilayah dipergunakan nilai
riel atau didasarkan dengan harga konstan harga tahun dasar tertentu. Pendapatan
suatu wilayah dapat digunakan untuk menggambarkan kesejahteraan masyarakat.
Semakin tinggi pendapatan diharapkan kesejahteraan masyarakat semakin tinggi pula.
Hal ini dikaitkan dengan Pendapatan wilayah adalah hasil dari penggunaan faktor
produksi antara lain modal, teknologi, dan tenaga kerja untuk menghasilkan output
dalam suatu wilayah tertentu selama periode waktu tertentu.

Nilai tambah yang tercipta dalam suatu perekonomian dapat menjadi salah satu
penentu kemakmuran dari suatu wilayah di samping terdapat faktor lain seperti transfer
payment yang terjadi, yaitu adanya aliran dana yang masuk dan bersumber dari luar
wilayah atau adanya sebagian pendapatan yang mengalir ke luar wilayah (Tarigan,
2014). Suatu wilayah dalam menghadapi fenomena globalisasi memiliki reaksi yang
tidak sama dan ini akan berpengaruh pada kemampuan wilayah dalam persaingan.
Kemampuan bersaing inilah yang akan menjadi penentu dalam keberhasilan
pembangunan di wilayah tersebut (Kuncoro, 2009).

Untuk mencapai tujuan pembangunan yang optimal, pengembangan daerah harus
memanfaatkan potensi faktor produksi yang tersedia. Pada dasarnya, pengembangan
harus dilakukan secara terpadu dan menyeluruh.

Pada dasarnya, pengembangan wilayah adalah suatu program yang dilaksanakan
secara menyeluruh dan terpadu berdasarkan pada faktor produksi atau sumber daya
yang ada serta kontribusinya terhadap pembangunan suatu wilayah. Oleh karena itu,
untuk mengembangkan suatu wilayah diperlukan adanya pendekatan-pendekatan
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tertentu yang disesuaikan dengan karakteristik yang dimiliki setiap wilayah tersebut. Ide

tentang pengembangan wilayah yang didasarkan pada sifat sumber daya memiliki
banyak pendekatannya. diantaranya yaitu:(Setyanto & Irawan, 2016)

1) Pengembangan wilayah berbasis sumber daya.

2) Pengembangan wilayah berbasis pelaku pembangunan.
3) Pengembangan wilayah berbasis komoditas unggulan.
4) Pengembangan wilayah berbasis efisiensi.

Pendekatan Shift Share

Pendekatan shift share sangat popular dan banyak dipergunakan dalam ekonomi
regional, perencanaan daerah, dan geografi. Pendekatan shift share dapat digunakan
untuk menganalisis peran suatu sektor dalam suatu perekonomian, atau transisi dari
satu sektor ke sektor lainnya. Metode ini membandingkan tingkat pertumbuhan industri
dalam rentang yang lebih luas dan sempit. Analisis shift share terdiri dari 3 (tiga) bagian:

1. National share, yaitu bagaimana untuk mengetahui dampak pertumbuhan ekonomi
nasional terhadap suatu wilayah. Semua ini dicapai untuk melihat perubahan
pengerjaan agregat secara sektoral dan membandingkannya dengan adanya
perubahan di sektor yang sama dari ekonomi dijadikan sebagai acuan.

2. Proportional shift, yaitu menghitung perubahan suatu wilayah dibandingkan dengan
perekonomian yang lebih besar dijadikan sebagai acuan. Pengukuran ini
menentukan apakah suatu perekonomian wilayah terkonsentrasi di bidang-bidang
yang berkembang lebih cepat daripada perekonomian yang dijadikan sebagai acuan.

3. Differential shift, yaitu menentukan seberapa jauh sektor ekonomi lokal memiliki daya
saing dibandingkan dengan perekonomian yang cakupannya lebih besar yang
dijadikan sebagai acuan.

Kegunaan pendekatan Shift-share yaitu untuk membandingkan perkembangan
sektor-sektor pada suatu wilayah dengan perkembangan ekonomi nasional. Dengan
kata lain, menggambarkan kinerja sektor tertentu dibandingkan dengan kinerja ekonomi
nasional. Metode ini membandingkan laju pertumbuhan masing-masing sektor dan laju
pertumbuhan ekonomi nasional, maupun masing-masing sektornya sendiri, serta
mengamati variasi dalam perbandingan tersebut. Jika terdapat variasi positif, ini
menunjukkan bahwa sektor terte memiliki keunggulan kompetitif (Soepono, 1993).

Daniel B. Creamer (1943) mengembangkan pendekatan dengan melihat
hubungan antara struktur ekonomi dan pertumbuhan wilayah, dan digunakan sebagai
alat analitik dari awal tahun 60-an hingga sekarang oleh Ashby (1964). Analisis shift-
share yaitu membagi pertumbuhan sebagai perubahan (D) variabel wilayah, antara lain
kesempatan kerja, pendapatan, nilai tambah, output, selama periode tertentu menjadi
2 (dua) pengaruh: pertumbuhan nasional (N), bauran industri (M), dan keunggulan
kompetitif (C). Pengaruh dari pertumbuhan nasional dikenal sebagai pangsa, pengaruh
dari bauran industri dikenal sebagai bauran komposisi atau proporsional, dan pengaruh
keunggulan kompetitif dikenal sebagai bauran komposisi atau proporsional. (Soepono,
1993).
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Pendekatan Shift Share Arcelus

Pendekatan Shift Share Arcelus merupakan efek pertumbuhan internal wilayah
terhadap perubahan (kesempatan kerja) dimasukkan sebagai modifikasi kedua, dari
Arcelus (1984). Dengan perubahan ini, Cij, yang merupakan keunggulan kompetetif di
wilayah i dan j, menggantikan sebagian pertumbuhan wilayah dan bauran industri
regional. Selain itu, Arcelus itu menekankan aspek kedua yang menunjukkan bahwa
adanya aglomerasi ekonomi (penghematan biaya persatuan sebab lokasi satuan
usahanya sama). Akibat dari pertumbuhan wilayah, atau pengaruh pertumbuhan
regional, dapat dijelaskan dengan mengalikan selisih laju pertumbuhan regional (n) dari
seluruh sektor di wilayah j dengan laju pertumbuhan nasional (rn) dari masing-masing
sektor.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian Dan Waktu

Dalam penelitian ini lokasinya di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), dengan
menggunakan data BPS yaitu tahun 2018 dan 2020.

Sumber Data

Sumber data penelitian ini yang digunakan adalah data sekunder diperoleh dari
Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2018 dan 2020.

Definisi Operasional Variabel

1. Kesempatan kerja adalah ketersediaan lapangan pekerjaan di masyarakat (BPS,
2021).

2. Pertumbuhan ekonomi wilayah merupakan pertambahan pendapatan masyarakat
dalam suatu wilayah tertentu (Tarigan, 2014).

3. Klasifikasi seluruh sektor atau lapangan usaha mencakup Pertambangan dan
penggalian, Pertanian, kehutanan dan perikanan, Industri pengolahan, Pengadaan
Listrik dan gas, Transportasi dan pergudangan, Pengadaan air, Pengelolaan
sampah, limbah dan daur ulang, Informasi dan komunikasi, Konstruksi,
Perdagangan besar dan eceran, Reparasi mobil dan sepeda motor, Jasa Keuangan
dan asuransi, Penyediaan akomodasi dan makan dan minum, Real estate, Jasa
Pendidikan, Administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib, Jasa
perusahaan, Jasa kesehatan dan kegiatan lainnya, Jasa lainnya (BPS, 2021).

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja masing-masing sektor di
DIY menggunakan shift share klasik, sekaligus menganalisis dampak bauran industri
terhadap pertumbuhan kesempatan kerja di DIY menggunakan teknik Shift share
Arcelus yang didapatkan dengan menurunkan shift share klasik dan modifikasi Estaban-
Marquillas (E-M). Teknik ini didasarkan pada anggapan dasar bahwa pertumbuhan
ekonomi atau nilai tambah suatu daerah (Dij) dipengaruhi oleh 3 (tiga) komponen utama
yang saling berhubungan satu sama lainnya yaitu pertumbuhan sektoral (Proportional
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shift) (bauran industri) Mij, Regional Share (regional growth componen) (pertumbuhan

regional) Nij, dan pertumbuhan daya saing wilayah (Differentil Shift) (keunggulan

kompetitif) (Cij) (Kasikoen, 2018). Analisis shift share dapat memberikan 2 (dua)

indikator positif. Salah satunya adalah bahwa daerah mengkhususkan diri pada sektor-

sektor yang berkembang di tingkat nasional (efek mix industri) dan yang lainnya adalah

bahwa sektor ini berkembang lebih cepat daripada rata-rata nasional untuk sektor ini
(competitive advantage effect).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Kinerja Setiap Sektor di Daerah Istimewa Yogyakarta

Apabila pendapatan, produksi (output), nilai tambah, atau kesempatan kerja
meningkat dalam proporsi dibandingkan proporsi sebelumnya di struktur perekonomian
daerah dan nasional dalam jangka waktu tertentu, dikatakan bahwa kinerja suatu sektor
meningkat di tingkat daerah maupun nasional. Analisis shift-share Arcelus, yang
diperoleh dari analisis shift-share Esteban-Marquilla dan klasik, digunakan untuk
mengukur kinerja setiap sektor dalam penelitian ini yang berada di Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Data yang digunakan untuk menghitung kinerja setiap sektor berasal dari BPS
yaitu masyarakat yang berumur 15 tahun ke atas bekerja selama seminggu yang lalu
menurut lapangan usaha utama di Indonesia untuk tahun 2018 dan 2020. Di gunakan
tahun 2018 karena pada tahun ini sektor di bagi menjadi 17.

Dalam analisis klasik terdapat 3 (tiga) komponen utama vyaitu pertumbuhan
nasional (Nij), keunggulan kompetitif (Cij), dan bauran industri (Mij). Bila ketiga
komponen dijumlahkan akan menghasilkan kesempatan kerja nyata (Dij). Dari hasil
perhitungan diperoleh (bisa dilihat di tabel 2) bahwa sebanyak 75935 orang pekerja baru
tercipta di DIY yang disebabkan oleh pertumbuhan kesempatan kerja nasional dengan
pertumbuhan kesempatan kerja di wilayah DIY. Namun dalam kenyataannya atau
secara riil hanya tercipta sebanyak 9924 orang tenaga kerja (terlihat pada kolom lima Dij
kesempatan kerja nyata), turun sangat banyak. Hal ini disebabkan adanya penurunan
bauran industri (industry mix) sebesar -1994 orang dan komponen keunggulan kompetitif
sebesar -64017 orang pekerja.

Pengaruh bauran industri dilihat dari adanya perbedaan antara pertumbuhan
kesempatan kerja di tingkat nasional dan di Wilayah DIY. Di mana pertumbuhan
kesempatan kerja nasional sebesar 3,59% sedangkan di DIY hanya sebesar 0,37%. Jadi
pertumbuhan kesempatan kerja di tingkat nasional lebih tinggi dibandingkan di DIY

Dilihat dari pengaruh keunggulan kompetitif sebagai komponen ketiga, penurunan
kesempatan kerja terbesar di DIY dipicu adanya penurunan kesempatan kerja di Sektor
Pengadaan Listrik dan Gas yaitu sebesar -53,19% dan yang kedua di Sektor Jasa
Perusahaan sebesar -28,69%, Kondisi ini terjadi karena pada awal tahun 2020
merupakan awal pandemik Covid-19, dengan adanya pandemik ini mengakibatkan
dunia pariwisata sebagai salah satu sektor penting di dalam perekonomian DIY terhenti
atau tutup. Hotel-hotel, restoran dan kegiatan ekonomi lainnya banyak yang mengalami
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penutupan karena tidak ada wisatawan yang datang di DIY. Di samping itu Yogyakarta
dikenal sebagai kota pendidikan, banyak mahasiswa dari daerah lain berdatangan untuk
belajar, tetapi pada masa pandemic kegiatan belajar mengajar dilakukan secara daring,
sehingga ini juga berdampak pada kegiatan ekonomi di Yogyakarta misalnya kos-kosan
dan warung makan banyak yang tutup. Sektor lain yang juga mengalami penurunan
kesempatan kerja dialami oleh sektor konstruksi (-20,37%), Sektor Jasa Keuangan dan
Asuransi (-15,93%), Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum (-15,65%),
Sektor Pertambangan dan Penggalian (-14,21%), Sektor Transportasi dan Pergudangan
(-4,22%), Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang (-
3,14%), Sektor Jasa lainnya (-2,09%), dan yang terakhir adalah Sektor Pertanian,
Kehutanan, dan Perikanan (-0,71%). Dengan kata lain di DIY terdapat penurunan kinerja
di 10 sektor selama tahun 2018 dan 2020. Hal ini bisa dilihat asal terjadinya penurunan
pertumbuhan kesempatan kerja di kesepuluh sektor tersebut, yaitu dengan melihat laju
pertumbuhan kesempatan kerja yang negative.

Tabel 2. Hasil Analisis Shift Share Klasik di Daerah Istimewa Yogyakarta,
Tahun 2018-2020

Sektor Nij Mij Cij Dij
Pertumbuhan Bauran Keunggulan | Kesempatan
Nasional Industri Kompetitif Kerja Nyata

A. Pertanian, Kehutanan, 15501,98 15009,23 -33594,21 -3083

dan Perikanan

B. Pertambangan dan 673,53 -1990,44 -1350,09 -2667

Penggalian

C. Industri Pengolahan 12447,28 -27056,76 29748,49 15139

D. Pengadaan Listrik dan 216,28 -837,81 -2584,48 -3206

Gas

E. Pengadaan Air, 189,55 33,82 -389,37 -166

Pengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur Ulang
F. Konstruksi 5763,54 -10288,28 -28203,26 -32728
G. Perdagangan Besar dan 14111,58 13658,99 25831,43 53602
Eceran; Reparasi Mobil dan
Sepeda Motor

H. Transportasi dan 2739,18 -4,80 -5958,38 -3224
Pergudangan

I. Penyediaan Akomodasi 7455,33 16451,16 -56424,49 -32518
dan Makan Minum

J. Informasi dan Komunikasi 581,86 117,81 13374,33 14074
K. Jasa Keuangan dan 1233,61 -5806,35 -903,26 -5476
Asuransi

L. Real Estate 70,18 -51,42 1443,24 1462

M,N. Jasa Perusahaan 1721,14 2081,33 -17563,47 -13761
O. Administrasi 2651,06 -4408,33 4472,26 2715

Pemerintahan, Pertahanan
dan Jaminan Sosial Wajib

P. Jasa Pendidikan 4238,41 -4983,53 13414,12 12669
Q. Jasa Kesehatan dan 1262,38 1727,17 7066,45 10056
Kegiatan Sosial
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R,S,T,U. Jasa lainnya 5078,17 4354,17 -12396,34 -2964
Total 75935,06 -1994,03 -64017,03 9924

Sumber: olah data

Menganalisis Dampak Bauran Industri Terhadap Pertumbuhan Kesempatan Kerja
di Daerah Istimewa Yogyakarta

Pada tabel 3 menunjukan hasil perhitungan shift share Esteban-Marquillas (E-M)
di DIY untuk tahun analisis 2018 dan 2020. Shift share ini merupakan modifikasi dari
Shift share klasik adalah mengubah pengaruh keunggulan kompetitif (C;) menjadi
pengaruh persaingan (C’;j). Dan menambahkan pengaruh alokasi (A;j) yang terdiri dari
pengaruh spesialisasi (Ej — E’j) dan ada tidaknya keunggulan kompetitif (rj — rin). Jika
nilai hasil perhitungan (Ej — E’;) positif berarti terdapat spesialisasi dan jika negative
berarti tidak ada spesialisasi. Jika hasil perhitungan (rj — rin) positif berarti terdapat
keunggulan kompetitif dan jika negative sebaliknya berarti tidak terdapat keunggulan
kompetitif.

Analisis Shift share E-M digunakan untuk menutupi kekurangan shift share klasik
dengan menambahkan pengaruh alokasi. Sedangkan untuk pengaruh pertumbuhan
nasional (Nj) dan bauran industri (M;) cara menganalisisnya sama dengan shift share
klasik. Dari tabel 3 bisa dilihat bahwa sektor-sektor yang memiliki pengaruh persaingan
(C’j) mempunyai nilai positif, artinya sektor tersebut memiliki kemampuan bersaing
dengan daerah lain, dan sebaliknya jika mempunyai nilai negative maka sektor tersebut
tidak mempunyai daya saing dengan daerah lain. Di DIY Sektor Industri Pengolahan,
Sektor Informasi dan Komunikasi, Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi
Mobil dan Sepeda Motor, Sektor Jasa Pendidikan, Sektor Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial, dan
Sektor real estate memiliki nilai C’; yang positif, ini berarti dari ke tujuh sektor tersebut
mempunyai kemampuan bersaing terhadap daerah lain. Kemampuan ke tujuh sektor
tersebut dalam menyerap tenaga kerja masing-masing sebesar 26736 orang, 25888
orang, 12605 orang, 11769 orang, 6342 orang, 4915 orang dan 4840 orang pekerja. Ini
terjadi karena pertumbuhan kesempatan kerja di DIY lebih tinggi dibanding pertumbuhan
kesempatan kerja nasional pada sektor yang sama.

Tabel 3. Hasil dari Shift Share Esteban-Marquillas (E-M) di Daerah Istimewa
Yogyakarta, Tahun 2018 — 2020

Sektor C’j Eij - E’jj lij - Tin Aij Dj Makna Aj
A. Pertanian, -47423,82 | -177863,35 | -0,08 | 13829,61 | -3083 | Tidak ada
Kehutanan, dan spesialisasi
Perikanan dan kompetitif
B. -1786,74 -6071,25 -0,07 436,65 -2667 | Tidak ada
Pertambangan spesialisasi
dan Penggalian dan kompetitif
C. Industri 26736,33 35126,96 0,09 3012,15 | 15139 | Ada
Pengolahan spesialisasi
dan kompetitif
D. Pengadaan -2478,89 246,27 -0,43 -105,58 -3206 | Ada
Listrik dan Gas spesialisasi
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dan tidak
kompetitif

E. Pengadaan -593,10 -2764,30 -0,07 203,73 -166 | Tidak ada
Air, spesialisasi
Pengelolaan dan kompetitif
Sampabh,
Limbah dan
Daur Ulang
F. Konstruksi -24895,31 18840,93 -0,18 | -3307,94 - Ada
32728 | spesialisasi
dan tidak
kompetitif
G. 25888,11 -862,92 0,07 -56,67 53602 | Tidak ada
Perdagangan spesialisasi
Besar dan dan ada
Eceran; kompetitif
Reparasi Mobil
dan Sepeda
Motor
H. Transportasi -7197,82 -15880,69 -0,08 1239,43 -3224 | Tidak ada
dan spesialisasi
Pergudangan dan kompetitif
I. Penyediaan -35544,32 | 76893,01 -0,27 | -20880,17 - Ada
Akomodasi dan 32518 | spesialisasi
Makan Minum dan tidak
kompetitif
J. Informasi dan | 12604,72 933,18 0,82 769,61 14074 | ada
Komunikasi spesialisasi
dan kompetitif
K. Jasa -806,45 3685,10 -0,03 -96,81 -5476 | Ada
Keuangan dan spesialisasi
Asuransi dan tidak
kompetitif
L. Real Estate 4914,94 -4705,14 0,74 -3471,70 1462 | Tidak ada
spesialisasi
dan Ada
kompetitif
M,N. Jasa -10412,81 19530,15 | -0,366 | -7150,66 - Ada
Perusahaan 13761 | spesialisasi
dan tidak
kompetitif
O. Administrasi 4840,45 -6082,93 0,06 -368,19 2715 | Tidak ada
Pemerintahan, spesialisasi
Pertahanan dan dan ada
Jaminan Sosial kompetitif
Wajib
P. Jasa 11768,97 14487,72 0,11 1645,15 12669 | Ada
Pendidikan spesialisasi
dan kompetitif
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Q. Jasa 6342,11 3606,51 0,20 724,34 10056 | Ada
Kesehatan dan spesialisasi
Kegiatan Sosial dan kompetitif
R,S,T,U. Jasa -8991,03 38879,75 -0,09 | -3405,30 | -2964 | Ada
lainnya spesialisasi

dan tidak

kompetitif
Total -47034,66 -2001 0,43 | -16982,36 | 9924

Sumber: Data diolah

Apabila dilihat dari spesialisasinya, maka ada sepuluh sektor yaitu sektor yang
memiliki nilai positif (E;j— E’;j) meliputi Sektor Industri Pengolahan, Sektor Kesehatan dan
Kegiatan Sosial, Sektor Jasa Pendidikan, Sektor Informasi dan Komunikasi, Sektor
Pengadaan Listrik dan Gas, Sektor Penyedia Akomodasi dan Makan Minum, Sektor
Konstruksi, Sektor Jasa Perusahaan, Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi, dan Sektor
Jasa Lainnya. Hal tersebut memiliki arti sektor tadi memiliki kesempatan kerja nyata (Eij)
yang lebih tinggi dari apa yang diharapkan (E’ij). Oleh karena itu, hasil analisis yang di
dapat adalah sebaiknya untuk sektor-sektor yang tidak mempunyai spesialisasi dan
keunggulan kompetitif sebaiknya di dalam pembangunan tidak dijadikan sebagai
prioritas. Dalam hal ini ada empat sektor antara lain ada Sektor Pertanian, Kehutanan
dan Perikanan, Sektor Transportasi dan Pergudangan, Sektor Pertambangan dan
Penggalian, dan Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang.

Pada tabel 4 menunjukan hasil dari shift share Arcelus. Shift share Arcelus
diperoleh dari memodifikasi dari shift share E-M dengan menambahkan pengaruh
pertumbuhan regional Arcelus (Rij) sebagai dampak pertumbuhan intern daerah
terhadap perubahan kesempatan kerja di daerah tersebut. Sedangkan Rlij merupakan
komponen bauran industri regional mengukur di suatu sektor dalam suatu daerah
memiliki keunggulan kompetitif.

Secara keseluruhan dan per sektor pengaruh pertumbuhan regional DIY bernilai
negative (Rij), ini berarti permintaan terhadap produk-produk yang dihasilkan di wilayah
DIY mengalami penurunan cukup besar. Sedangkan untuk pengaruh bauran industri
(RIij) di wilayah DIY terhadap kesempatan kerja terdapat sembilan sektor yang memiliki
nilai negative dan sisanya delapan sektor nilainya positif. Sembilan sektor yang
mempunyai nilai negative berarti sektor tersebut tidak mempunyai keunggulan
kompetitif.

Adapun delapan sektor yang mempunyai nilai positif adalah Sektor Jasa
Keuangan dan Asuransi, Sektor Industri Pengolahan, Sektor Jasa Pendidikan, Sektor
Informasi dan Komunikasi, Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan
Sepeda Motor, Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial, Sektor Administrasi
Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, dan Sektor Real Estate. Secara
keseluruhan komponen bauran industri mempunyai nilai yang positif dan berarti
mempunyai keunggulan kompetitif.
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Tabel 4. Hasil dari Shift Share Arcelus di Daerah Istimewa Yogyakarta,
Tahun 2018-2020

Sektor Rij Rlij Dij
A. Pertanian, Kehutanan, -13886,05 -19708,16 -3083
dan Perikanan
B. Pertambangan dan -603,32 -746,77 -2667
Penggalian
C. Industri Pengolahan -11149,76 40898,25 15139
D. Pengadaan Listrik dan -193,74 -2390,74 -3206
Gas
E. Pengadaan Air, -169,79 -219,58 -166
Pengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur Ulang
F. Konstruksi -5162,74 -23040,52 -32728
G. Perdagangan Besar dan -12640,58 38472,01 53602
Eceran; Reparasi Mobil
dan Sepeda Motor
H. Transportasi dan -2453,65 -3504,74 -3224
Pergudangan
I. Penyediaan Akomodasi -6678,18 -49746,31 -32518
dan Makan Minum
J. Informasi dan -521,20 13895,53 14074
Komunikasi
K. Jasa Keuangan dan -1105,02 201,76 -5476
Asuransi
L. Real Estate -62,86 1506,10 1462
M,N. Jasa Perusahaan -1541,73 -16021,74 -13761
O. Administrasi -2374,72 6846,98 2715
Pemerintahan, Pertahanan
dan Jaminan Sosial Wajib
P. Jasa Pendidikan -3796,59 17210,72 12669
Q. Jasa Kesehatan dan -1130,79 8197,24 10056
Kegiatan Sosial
R,S,T,U. Jasa lainnya -4548,82 -7847,52 -2964
Total -68019,54 4002,52 9924

Sumber: Data Diolah

Dengan melihat tabel di atas, dapat diketahui mengapa terjadi penurunan
kesempatan kerja riil yang cukup besar (Dij) dibandingkan dengan kesempatan kerja
baru yang tercipta di DIY yang disebabkan oleh pertumbuhan kesempatan kerja di
seluruh negara dibandingkan dengan pertumbuhan kesempatan kerja di DIY.
Keunggulan kompetitif dan bauran industry yang bernilai negative menyebabkan
perbedaan tersebut.

Terjadinya penurunan terhadap permintaan produk-produk yang dihasilkan di DIY
juga akan berdampak pada penurunan atau penciutan terhadap aktivitas produksi yang
pada akhirnya kesempatan kerja yang tercipta secara riil juga akan mengalami
penurunan. Penurunan kesempatan kerja secara riil akan dikaitkan dengan tingginya
pertumbuhan ekonomi yang dicapai oleh suatu wilayah. Hal ini terbukti bahwa
pertumbuhan wilayah DIY lebih rendah dibandingkan dengan pertumbuhan nasionalnya.
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Keberhasilan pembangunan ekonomi wilayah dapat dilihat dari pertumbuhan

ekonominya (Priyono et al., 2019). Semakin tinggi pertumbuhan ekonomi suatu wilayah

atau negara, maka dapat dikatakan pembangunan ekonomi wilayah atau negara

tersebut berhasil. Pertumbuhan ekonomi wilayah salah satunya ditentukan dari dalam

wilayah itu sendiri, disamping faktor dari luar wilayah juga berpengaruh (Aspiansyah &

Damayanti, 2019). Untuk itu dalam melakukan proses pembangunan hendaknya

pemerintah lebih memprioritaskan pada sektor-sektor melalui keunggulan kompetitif dan

spesialisasi yaitu sektor Informasi dan Komunikasi, sektor Industri Pengolahan, Sektor
Jasa Pendidikan, dan sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial.

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Simpulan

1. Kinerja per sektor di DIY selama periode penelitian yaitu tahun 2018 dan 2020
diketahui bahwa terdapat penurunan kinerja di sepuluh sektor yaitu sektor Jasa
Keuangan dan Asuransi, sektor jasa perusahaan, sektor Pengadaan Listrik dan Gas,
sektor-sektor konstruksi, Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, Sektor
Pertambangan dan Penggalian, Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan,
Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, Sektor
Transportasi dan Pergudangan, dan Sektor Jasa lainnya,.

2. Secara keseluruhan komponen bauran industri pengaruhnya terhadap kesempatan
kerja di DIY selama periode analisis memiliki nilai yang positif, berarti memiliki
keunggulan kompetitif. Bila di lihat per sektor terdapat delapan sektor bernilai positif
yaitu Sektor Industri Pengolahan, Sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi
Mobil dan Sepeda Motor, Sektor Jasa Pendidikan, Sektor Jasa Keuangan dan
Asuransi, sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib,
sektor Informasi dan Komunikasi, Sektor Real Estate, dan Sektor Jasa Kesehatan
dan Kegiatan Sosial.

Keterbatasan dan Saran

1. Analisis ini memiliki keterbatasan antaralain terkait dengan kemampuan untuk
meramalkan. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis yang lebih lanjut terkait
peramalan agar dapat memprediksi apa yang akan terjadi di masa depan. Di
samping itu, pemerintah daerah diharapkan memberikan perhatian yang lebih
terhadap sektor-sektor yang mengalami penurunan kinerja dengan tujuan agar
kinerja perekonomian akan meningkat dan kesempatan kerja juga akan meningkat.

2. Prioritas pembangunan hendaknya diberikan untuk sektor yang mengandung
keunggulan kompetitif yang tinggi yaitu Sektor Informasi dan Komunikasi, sektor
Industri Pengolahan, sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial, dan Sektor Jasa
Pendidikan.
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